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Persepsi Pemuda dan Pemudi terhadap Pekerjaan di Scktor Pertanian dan Non
Pertanian di Kabupaten Lampung Selatan

Dame Trully Gultom" dan Begem Viantimala"
Y Staf Pengajar Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung

Abstract

The objectives of the research were to study (1) The perception of youth generation on the
agriculture and non agriculture job (2) The contribution of youth generation income taken
from agriculture job and non agriculture on the houschold income (3) The factors related to
the youth perception in agriculture and non agriculture job. The research was conducted
using survey metod in Tanjung Bintang Sub District central, South Lampung District. The
samples were 140 peoples. They were proportionately randomly selected with 10% precision
from 417 peoples population. The data collected were analyzed descriptively and
statistically using Rank Spearman correlation. The study showed that (1) The perception of
youth generation in agriculture job are not good enough in economically, phisicaly and
prestige. The perception of youth generation in non agriculture job are economically and
prestige good but phisicaly not good enough. (2) Contribution of youth generation income
taken from non agriculture job biger than agriculture job. (3) There was correlation between
socialization and the youth perception in non agriculture job.

Keywords : perception, youth generation, agriculture job and non agriculture job

Pendahuluan

Berdasarkan tahun 2003 sampai dengan tahun 2005 penyerapan tenaga kerja di Provinsi
Lampung masih didominasi oleh sektor pertanian dan terkonsentrasi di pedesaan, sedangkan di
daerah perkotaan penyerapan tenaga kerja terbesar adalah pada sektor perdagangan (Dinas Tenaga
Kerja Propinsi Lampung, 2005). Ciri yang makin menonjol dalam pembangunan ekonomi adalah
makin meningkatnya peranan sektor non-pertanian, sementara itu terjadi penurunan peran sektor
pertanian. Dampak yang timbul adalah terjadinya transformasi tenaga kerja dari sektor pertanian
ke non-pertanian. (Kagami dalam Andriani, 2001).

Tumbuhnya generasi baru atau golongan usia muda berhubungan erat derngan perubahan
sosial, yakni dapat menimbulkan masalah dalam hal penyediaan lapangan kerja dan alokasi peran
sosial, karena pemuda merupakan bagian dari sistem sosial. Akan tetapi tumbuhnya generasi baru
juga memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengadakan alih generasi (Abdullah,
1994). Alih generasi ini khususnya sangat diperlukan untuk meneruskan pekerjaan di bidang
pertanian. Pekerjaan di bidang pertanian yang telah teruji mampu bertahan bahkan memberikan
sumbangan yang tidak kecil dalam perekonomian nasional perlu dilanjutkan bahkan dikembangkan
oleh generasi penerus.

Maryoto (2006) mengatakan sektor pertanian yang disebut beberapa kalangan sebagai sektor
yang kebal krisis belum mampu menggerakkan pemerintah untuk mengurus secara serius sektor
ini. Khususnya bagi golongan usia muda, telah terjadi pengurangan minat bekerja di sektor
pertanian dan ini menjadi masalah besar dalam sektor pertanian. Hasil penelitian Amelia (2005)
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mengatakan bahwa pemuda lebih memilih bekerja di sektor non-pertanian, karena dianggap dapat
memberikan upah yang lebih baik dibandingkan sektor pertanian.

Penelitian Herlina (2002) dalam Chandra (2005), menyatakan bahwa pemuda yang berusia muda di
pedesaan cenderung memilih pekerjaan di luar sektor pertanian dengan harapan akan lebih baik
secara ekonomi dan sosial.

Menurunnya minat masyarakat terutama yang berada pada usia muda terhadap pekerjaan di
sektor pertanian mengakibatkan terjadinya fenomena gerontokrasi pertanian. Pemuda di pedesaan
menghindari pekerjaan di sektor pertanian karena memandang pertanian sebagai pekerjaan yang
kotor, melelahkan, dan hanya sesuai untuk generasi tua. Akan tetapi masih ada juga pemuda yang
beranggapan bahwa peketjaan di sektor pertanian sebagai suatu warisan budaya yang sangat
menyenangkan. Kaum tua yang tidak lagi termasuk kategori usia produktif mendominasi
komposisi tenaga kerja di sektor pertanian. Survei terhadap petani di Jawa membuktikan bahwa
Jjumlah petani di atas usia 50 tahun mencapai 75 persen, usia 30—49 tahun sebanyak 13 persen, dan
sisanya 12 persen berusia di bawah 30 tahun. Atas kondisi ini, pada tahun 2008 diprediksi akan
terjadi krisis tenaga kerja pertanian (Subandrio, 2006).

Persepsi pemuda terhadap pekerjaan di sektor pertanian maupun non pertanian akan
mempengaruhi  keputusan mereka dalam menentukan pekerjaan dengan tujuan memenuhi
kebutuhan mereka. Perubahan persepsi pemuda terhadap pekerjaan di sektor pertanian disebabkan
oleh faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor pendorong diartikan sebagai faktor internal yang
terdapat dalam diri seseorang dan menyebabkan sescorang bekerja di bidang pertanian, seperti usia,
pendidikan, dan status kepemilikan lahan. Faktor penarik diartikan sebagai suatu keadaan di lvar
individu yang memberikan kemungkinan kesempatan kerja di luar sektor pertanian seperti upah
dan sosialisasi.

Selain hal tersebut di atas, adanya dugaan pengambilan keputusan rumah tangga petani
dalam menentukan tenaga kerja keluarga dan pendapatan keluarga yang tersedia sangat ditentukan
oleh persepsi petani terhadap pekerjaan di sektor pertanian dan sektor non pertanian. Persepsi
petani ini tidak terlepas dari nilai pekerjaan di sektor pertanian yang diperoleh petani baik sebagai
hasil dari sosiali'sasi generasi sebelumnya dan atau dari kebudayaan yang sudah terinternalisasi
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian Bena, Hanung I, Bustanul A dan Zainal A dalam Jurnal
Sosio Ekonomika, 2005 mengatakan adanya faktor eksternal yaitu resiko dan ketidakpastian yang
tidak dapat dihindari petani, akan mempengaruhi sikap dan perilaku petani dalam mengambil
keputusan pada sistem agroforestri yang akan diadopsi. Sikap dan perilaku tersebut tentu saja
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap resiko itu sendiri. Informasi tentang persepsi petani
terhadap resiko bermanfaat untuk memahami alasan petani memilih strategi pengelolaan usahatani..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Persepsi pemuda dan pemudi terhadap
pekerjaan di sektor pertanian dan non pertanian, (2) Sumbangan pendapatan pemuda dan pemudi
yang diperoleh dari pekerjaan di sektor pertanian dan non pertanian terhadap total pendapatan
rumah tangga, dan (3) Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi pemuda dan pemudi
terhadap pekerjaan di sektor pertanian dan non pertanian
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Metode Penelitian : . » :

Persepsi adalah penilaian terhadap suatu objek berdas‘m.kan. l_nfomgks;.iyanie lSiapat dari
lingkungan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pencl.ltlan i metnd. l:u p; carl; d::;:iudf‘
dan pemudi pada pekerjaan di sektor pertanian dan non-pertanian. Persepst diukur " ptif
dengan menggunakan seperangkat instrumen pengukuran yang b'erhubl.lngan dengan pemahaman,
pandangan atau tanggapan pemuda dan pemudi terhadap pekerjaan di sektor pertanian dan non
pertanian. Persepsi pemuda dan pemudi ini dikelompokkan menjadi sangat buruk, buruk, sedang,
baik sangat baik. o

Pemuda dan pemudi adalah individu laki-laki/perempuan yang telah memasuki us.la produktif
(18-21 tahun) dan belum menikah serta menetap di wilayah penelitian saat penelitian dilakukan.
Pekerjaan di sektor pertanian adalah pekerjaan yaong berorientasi pada bidang pertanian untuk
memperoleh pendapatan.

Lokasi perielitian dipilih secarasengaja (purposive) di Desa Serdang dan Desa Budi Lestari
Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan.  Responden adalah laki-laki dan
perempuan yang belum menikah berumur 18-21 tahun dan berada di desa pada saat penelitian

dilakukan. Populasi sebanyak 471 orang dan sampel diambil dengan presisi 10% (Rakhmat,
1997) dengan rumus:

N
n = N@)+1
471
n = 471(0,1) + 1
n= 140 orang

Sampel dari pemuda dan pemudi yang bekerja di sektor pertanian dan non pertanian diambil
dengan alokasi proporsional dengan rumus:

N

ni= |[Ni n
332

n,- |471 140 = 96 orang
139

n,= |471 140 =44 orang

sehingga diperoleh sampel untuk pemuda dan pemudi yang bekerja di sektor pertanian adalah 96
orang dan 44 orang untuk pemuda dan pemudi yang bekerja di sektor non pertanian..

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli — Desember 2007 dengan metode survei dengan data
yang dibutuhkan adalah data primer dan sekunder.

' Analisis data menggunakan metode Rask
Spearman, dengan rumus (Siegel, 2000)

6 di’
rs=1-—-

n° —n

ij
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Keterangan:

IS
di
n

= Koefisien korelasi peringkat Spearman
= Perbedaan pasangan setiap peringkat

= Jumlah pasangan peringkat

Hasil dan Pembahasan

Data identitas responden menunjukkan rata-rata usia responden di kedua daerah penelitian
masih tergolong dalam usia produktif, namun tingkat pendidikan hanya tamat SD, luas lahan yang
dimiliki di atas setengah hektar, dan pengalaman usahatani yang cukup lama (Tabel 1)

Tabel 1. Keadaan umum responden

Ketem:lgan Desa

Serdang Budi Lestari
Umur (tahun)
Minimal 25 16
Maksimal 17 25
Rata-rata 21,8 20
Tingkat pendidikan formal (tahun)
0-6 6 6
7-9 12 41
10-12 11 25
Luas lahan (hektar)
Minimal 0 0,08
Maksimal 4 5
Rata-rata 0,69 1,55
Pengalaman usahatani (tahun)
Minimal 0 1
Maksimal 17 14
Rata-rata 7,4 4,78

Dari hasil penelitian, skor persepsi pemuda terhadap pekerjaan di sektor pertanian berkisar
antara 64-87 (Tabel 2).

Tabel 2 menunjukkan persepsi pemuda di sektor pertanian berada pada klasifikasi sedang
yaitu sebanyak 81 orang (84.375%). Hal ini disebabkan pemuda masih memiliki keinginan
berusahatani, apabila memiliki luas lahan yang besar. Mereka beranggapan bahwa luas lahan yang
relatif besar maka hasil produksinya akan tinggi sehingga mempengaruhi bcndapatan yang
Namun sebaliknya, rendahnya luas lahan yang dimiliki maka produksinya rendah dan
pendapatan yang diterima akan rendah pula. Keadaan ini akan mendorong pemuda untuk tetap
bekerja di sektor pertanian atau bergerak ke sektor lain. Secara rinci persepsi pemuda dan pemudi

diperoleh.

terhadap pekerjaan non-pertanian dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabd 2. Pmpmodzwhadappaﬂjmdxsemwmm

. I Jumlah tase
Persepsi pemuda Klzsifikasi responden Persen
e58 Sangz: buruk 0 5
69-73 Buruk 0 0
74-78 Sedang 81 84.375
79.83 Baik 15 15.625
0

L87 Sangzt baik 0
96 100,00

Tabel 3. Persens pemoda dzn pemundi terhadap pekerjean di sektor non-pertanian

) Jumlzh Persentase
responden
81565 Szngat burnk 0 0
772 arok 3 6.82
73-78 Sedenz 29 65.91
Rs Bzik 12 2727
g2 Seogzt baik 0 0
F=xlet AL 180,60

Persepsi pemndz Klasifikasi

Tzhel 3 menmickien hebrwe persepsi pemuda dan pemudi di sektor non-pertanian sebanyax
51 <Tkesi sedznz. Kondisi ini disebabkan letak Desa Serdang

D = 3 alee s ZosTI SeDmEER E
s=i=or non-oertemien veos dideserien pade keinginan unmk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

=

Fenrmm k=terssdizen wzine Inzng dan kesempatan kerja

=rhobunzzn dengan persepsi pemuda dan pemudi terhadap pekerjaan
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Analisis tabulasi silang memperlihatkan persepsi responden dalam pekerjaan di sektor
pertanian sebagian besar termasuk dalam klasifikasi sedang dan baik, sedangkan pada klasifikasi
sangat buruk, buruk, dan sangat baik sedikit sekali. Jika dilihat hubungannya dengan variabel yang
berhubungan dengan persepsi, maka cenderung homogen dan menyebar tidak merata.

Responden berpendapat pekerjaan di scktor pertanian tidak memberikan keuntungan yang
cukup dari dimensi ekonomi, tidak memberikan kebanggaan prestise, dan secara fisik memerlukan
tenaga yang besar dan tidak dapat dilakukan setiap saat dan sangat tergantung dari musim Namun
walaupun dari segi kuantitas pendapatan dari peketjaan di scktor pertanian sangat kecil, namun
pekerjaan ini dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Namun dari segi dimensi
prestise, rata-rata responden masuk dalam klasifikasi sedang. Artinya pekerjaan ini tidak cukup
membanggakan tetapi juga tidak memalukan. Pekerjaan pertanian sudah biasa dilakukan oleh
masyarakat setempat. Hal serupa juga terjadi pada pemuda untuk dimensi waktu dan kekuatan
fisik. Namun pada pemudi, persepsi terhadap dimensi waktu dan kekuatan fisik adalah baik
dikarenakan keikutsertaan perempuan dalam pekerjaan di sektor pertanian tidak pada semua jenis
kegiatan. Kecenderungan seluruh responden yang memiliki pendapatan sedang dan rendah
memiliki persepsi buruk terhadap pekerjaan di sektor pertanian. Hal ini juga sama pada variabel
jarak, responden yang bertempat tinggal jauh dan sedang cenderung memiliki persepsi yang buruk
terhadap di sektor pertanian. Keadaan yang hampir sama juga terjadi untuk pekerjaan di sektor non
pertanian (Tabel 5).

Tabel 5. Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi pemauda dan pemudi terhadap

pekerjaan non pertanian
Variabel X Variabel Y Is £
pendidikan formal persepsi pemuda 0.178 0.247 tn
luas lahan terhadap 0.000 0.0.999 tn
pendapatan pekerjaan di -0,019 0.902 tn
sosialisasi sektor -0,251 0.087 *
jarak pertanian -0,031 0.840s tn
Keterangan:
tn : tidak nyata -
* : nyata pada £=0,10

r; : Rank Spearman

Tabel 5 memperlihatkan bahwa hanya sosialisasi yang berhubungan dengan persepsi
pemuda dan pemudi pada pekerjaan di bidang non pertanian pada taraf kepercayaan 90%. Semakin
intensif sosialisasi tentang pekerjaan di sektor pertanian, maka semakin buruk persepsinya terhadap
pekerjaan di sektor non pertanian. Hal ini terjadi karena pekerjaan di sektor pertanian bagi
pemuda adalah pekerjaan yang selalu disosialisasikan dan dipraktekkan orang tua setiap hari dan
merupakan warisan yang harus ditindaklanjuti tanpa adanya suatu pilihan mengingat lapangan
pekerjaan lain tidak tersedia. Sedangkan untuk variabel lainnya tidak berhubungan dengan
persepsi pemuda dan pemudi pada pekerjaan di sektor non pertanian.

Dengan analisis tabulasi silang terlihat dari seluruh Kklasifikasi tingkat pendidikan,
pendapatan, luas lahan, jarak, dan lama berusahatani tidak ada yang memiliki persepsi sangat
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buruk atau sangat baik untuk pekerjaan di sektor non pertanian. Sebagian besar persepsi TeSponde,
pada pckerjaan di sektor non pertanian ada pada klasifikasi sedang dan baik tetapi cendcnmg
homogen dan tidak menyebar secara normal pada klasifikasi Jain Hal ini berarti pada k‘aSiﬁka;i
apapun yang dimiliki responden , maka persepsi mereka pada pekerjaan di sektor non Pertanjay
adalah sedang atau baik.Pada dimensi ckonomi, responden berpendapat bahwa pekerjaan di sektor
non pertanian merupakan pekerjaan yang memiliki upah/pendapatan yang tinggi, sehingg,
pendapatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dan dapat membantu orang tua dap
tidak memerlukan modal yang tinggi. Untuk dimensi prestise responden berpendapat bahw,
pekerjaan di sektor non pertanian merupakan pekerjaan yang bergengsi, tidzk memalukan, dap
tidak membuat kulit kotor, hitam,kasar, dan bersisik. Pekerjaan ini juga membutuhkan keahliag
dan pendidikan untuk bekerja. Dari dimensi waktu dan fisik, responden berpendapat pekerjaan d;
sektor non pertanian memerlukan tenaga yang besar dan kuat karena harus mencapai target yang
ditentukan sehingga tidak dapat dilakukan dengan santai.. Waktu untuk bekerja juga sudah
terjadwal dan ada pembagian tugas yang jelas, hal ini bagi responden merupakan hal yang
memudahkan,

Sumbangan pendapatan responden dari pekerjaan di sektor pertanian dan non pertanian
disajikan dalam Tabel 6

Tabel 6. Persentase sumbangan pendapatan responden dari sektor pertanian dan non pertanian

Kegiatan Pemuda  Pemudi Keluarga _ Horsentase
Pemuda Pemudi Pemuda  Pemudi
Pertanian
Minimal 30.000 45.000 195.833,33 281.750,00
Maksimal 875.000  750.000 12.537,30  12.310.000,00
Rata-rata 299.560  205.909 3.635.713,12 3.700.746,21 8,24 5,56
Non Pertanian ‘
Minimal 105.000  460.000 579.083,33 534.750
Maksimal 800.000  600.000 2.695.833,33 1.433.958,33
Rata- rata 554.782 505428 1.081.654,89 897.598,81 51,29 56,31

Tabel 6, menunjukkan bahwa pendapatan pemuda dan pemudi di sektor non-pertanian lebih
tinggi dibandingkan dengan pendapatan discktor pertanian. Di sektor pertanian pemuda
memberikan sumbangan pendapatan 8,24% kepada pendapatan keluarga, lebih besar daripada
pemudi. Namun untuk pekerjaan di sektor non pertanian pemudi memberikan sumbangan 56,31%
kepada pendapatan keluarga, lebih besar dari pemuda yang hanya 51,29%. Besarnya pendapatan
yang diperoleh responden dari sektor non-pertanian mendorong responden untuk memilih bekerj?
di sektor non-pertanian.. Namun hal ini bukan berarti kesempatan kerja di sektor non pertaﬂiaﬂ

lebih terbuka untuk pemudi dibandingkan dengan pemuda, karena hal inj memerlukan penelitia®
lanjutan yang lebih mendalam.
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Kesimpulan v

1. Persepsi responden terhadap pekerjaan di sektor pertanian dan di non pertanian berada pada
klasifikasi sedang . Responden memiliki persepsi bahwa pekerjaan di sektor pertanian tidak
memberikan keuntungan yang cukup dari dimensi ekonomi, tidak memberikan kebanggaan
prestise, dan secara fisik memerlukan tenaga yang besar dan tidak dapat dilakukan setiap saat
dan sangat tergantung dari musim. Sedangkan pekerjaan di sektor non pertanian memerlukan
tenaga yang banyak dan waktu yang sangat ketat.

2. Sumbangan pendapatan responden yang bekerja di sektor non pertanian terhadap pendapatan
keluarga lebih besar dibandingkan sumbangan pendapatan responden yang bekerja di sektor
pertanian . Sumbangan terbesar berasal dari pemudi yang bekerja di sektor non pertanian.

3. Terdapat hubungan yang nyata antara sosialisasi terhadap persepsi responden terhadap
pekerjaan di sektor non pertanian. Tidak terdapat hubungan yang nyata antara tingkat
pendidikan, pendapatan, luas lahan; jarak dan lama berusahatani dengan persepsi responden
terhadap pekerjaan di sektor pertanian dan non pertanian.
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